DAFTAR PUSTAKA

Satya Muhammad. 2013. Faktor Penentu Setting Fisik

Adhitama,
Dalam Beraktifitas di Ruang Terbuka Publik (Studi Kasus:
Alun-Alun Merdeka Kota Malang) . Fakultas Teknik.
Universitas Brawijaya.

Valentine, K.M., Knopf, R.C., & Vogt, C.A.

Andereck, K.L.,
2005. Resident’ Tourism

Annals of Tourism Research,

Perceptions of Community
Impacts. 32(4), 1056-1076.

doi:10.1016/3j.annals.2005.03.001.

I Wayan. 2007. Pusaka Budaya dan Pariwisata.

Pustaka Larasan.

Ardika,

Denpasar:
Cooper, C et all. 1993. Tourism: Principles and Practice.

London: Pitman Publishing.

2013. Pariwisata Indonesia Antara Peluang

Yogyakarta:

Damanik, Janiaton.
Pustaka Pelajar.

dan Tantangan.

Fandeli, C. 2001. Dasar-Dasar Manajemen Kepariwisataan Alam.

Yogyakarta: Liberty.

& MacArthur, S. 1998. Integgrated Heritage

Flall, C.M
The Stationery Office.

Management. London:

Fitri Handayani Nasution, Meyga dan Dharma Widya. 2014.
Tanjung Pura Sebagai Aset Wisata di Kabupaten Langkat.
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Institut

Teknologi.

2009. Pengantar Ilmu

Gde Pitana, I dan I Ketut Surya Diarta.

Pariwisata. Yogyakarta: ANDI.

Hariadi dan Setiawan. 1995. Arsitektur Lingkungan dan
Jenderal Pendidikan Tinggi,

Perilaku. Direktorat

xii



Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Republik

Indonesia.

Ibrahim. 2015. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Alfabeta.

Inskeep, E. 1991. Tourism Planning: An Integrated and
Sustainable Development Approach. New York: van

Nostrand Reinhold, New York.

Karmilah, Mila. 2015. Perempuan, Pariwisata, dan Sistem

Keruangani. Fakultas Teknik. Universitas Gadjah Mada.

Kayat, K. 2002. Power, Social Exchanges and Tourism 1in
Langkawi : Rethinking Resident Perceptions.
International Journal of Tourism Research. 4(3), 171-

191.

Kriswandhono. 2011. Strategi Pengelolaan Kawasan Bersejarah:

Kasus Kawasan Kota Lama Semarang.

Makalew, Verly Lodewyk dan Judy Obed Waani. 2015. Pengamatan
Arsitektur dan Perilaku (Studi Kasus: Paud GMIM Karunia
Tumpaan-Kakas) . Teknik Arsitektur. Universitas Sam

Ratulangi Manado.

Mathieson, A. 1990. Tourism, Economic, Phycical and Sosial

Impact.

Marcella Laurens, Joyce. 2004. Arsitektur dan Perilaku

Manusia. Jakarta: PT Grasindo.

Maryeani. 2005. Metode Penelitian Kebudayaan. Jakarta: Bumi

Aksara.

Mill, R.C, dan Morrison, A.M. 1985. The Tourism System. New

Jersey: Prentice Hall, Inc.

xiii



Nyoman, S. Pendit. 1999. TIlmu Pariwisata Sebuah Pengantar

Perdana. Jakarta: Pradya Paramita.

Picard, Michel. 2006. Bali Pariwisata Budaya dan Budaya
Pariwisata. terjemahan Jean Couteau dan Warih Wisatsana.

Jakarta: Gramedia.

Pitana. I G dan Diarta, K.S. 2009. Pengantar Ilmu Pariwisata.

Yogyakarta: C.V ANDI Offset

Sofi, Cholida dan Dewi Susilowati. 2017. Faktor Pengaruh
Pola Pergerakan Wisatawan di Kota dan Kabupaten Tegal.

Fakultas MIPA. Universitas Indonesia.

Sugihartoyo dan Wahyo Agung Widagdo. 2010. Strategi
Pengembangan Wisata Kota Tua Sebagai Salah Satu Upaya
Pelestarian Urban Heritage (Studi Kasus: Koridor Kali
Besar, Jakarta Barat). Teknik Planologi. Universitas

Esa Unggul.

Sukawi. 2008. Mencari Potensi Wisata Kota Lama Semarang.

Reime, M and Hawkins, C. 1997. Tourism Development: a Model

for Growth.

Timothy, Dallen J. dan Boyd, Stephen W. 2003. Heritage

Tourism. New Jersey: Prentice Hall.

V. Schulalard, Herman (1910) pengertian pariwisata.
http://repository.usu.ac./bitstream/123456789/17052/3/C
hapter%$2011.pdf

Wibiyanto, Agung. 2015. Tinjauan Perencanaan Untuk
Pengembangan Situs Heritage Candi Pentaran dan Gambar
Wetan Sebagai Wisata Budaya (Studi Kasus: Kecamatan
Nglegok, Kabupaten Blitar). Politeknik Indonusa

Surakarta.

xiiii



Widianto, H. 1994. Situs Sangiran: Posisi dan Potensinya
Bagi Pemahaman Studi Evolusi Manusia. Jawa Tengah:
Direktorat Jenderal Kebudayaan Direktoral Perlindungan
dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakal/ Proyek

Konservasi Candi Borobudur.

Yoeti, A. Oka. 1996. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung.

Angkasa

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.

xivi



